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Abstract 
 This research purpose to look at prestest and posttest from comparison of learning 
motivation before and after using three-dimensional media. In children aged 4-5 
years in kindergarten Al-Adabiy Pontianak,experimental method, using research 
designs.pre-experimental designs are used to conduct pre liminary studies before 
and after the experiment( prestest posttest) with single class. The techniques and 
data collection tools used are observation techniques and the tools used are 
observation documentation guldelires, data collected in the form of observation 
sheets showed research results, (1).children showattetion when the teacher conveys 
learning 7% for the low prestest category while 100% for the posttest were in the 
high category. (2).children are very excited when learning takes place 10% for low 
level of prestest in the category while 100/5 for the posttest were in the high 
category. (3).children are able to be responsible for any task given by the teacher 
4% for low lever prestest in the category of entry while 34% forthe posttest for the 
medium category. (4).children’s reaction to things that are happening when 
learning takes place 0% for prestest in high category while 100% for posttest in 
high category. So itcanbe concluded that by using three-dimensional media, 
namely mini mountain eruption media is very inflvential for children because by 
using these media children are more enthy siastic and excited than just using the 
media of images and lectures only. 




      Media pembelajaran tiga dimensi, yaitu 
media yang tampilannya dapat diamati dari 
arah pandang mana saja dan mempunyai 
dimensi panjang, lebar, dan tinggi/tebal. 
Media tiga dimensi juga dapat diartikan 
sekelompok media tanpa proyeksi yang 
penyajiannya secara visual tiga dimensi, 
kelompok media ini dapat berwujud sebagai 
benda asli baik hidup maupun mati dan 
dapat berwujud sebagai tiruan yang 
mewakili aslinya.  
       Benda asli ketika akan difungsikan 
sebagai media pembelajaran dapat dibawa 
langsung ke kelas, atau siswa sekelas 
dikerahkan langsung ke dunia sesungguhnya 
di mana benda asli itu  berada. Apabila 
benda aslinya sulit untuk dibawa ke kelas 
atau kelas tidak mungkin dihadapkan 
langsung ke tempat di mana benda itu 
berada, maka benda tiruannya dapat pula 
berfungsi sebagai media pembelajaran yang 
efektif.  
      Sedangkan pembelajaran tiga dimensi, 
yaitu media yang tampilannya dapat diamati 
dari arah pandang mana saja dan 
mempunyai dimensi panjang, lebar, dan 
tinggi/tebal. 1Media tiga dimensi juga dapat 
diartikan sekelompok media tanpa proyeksi 
yang penyajiannya secara visual tiga 
dimensi. Kelompok media ini dapat 
berwujud sebagai benda asli baik hidup 
maupun mati, dan dapat berwujud sebagai 
tiruan yang mewakili aslinya.  
       Media tiga dimensi ialah sekelompok 
media tanpa proyeksi yang penyajiannya 
secara visual tiga dimensional. Kelompok 
media ini dapat berwujud sebagai benda asli 
baik hidup maupun mati, dan dapat pula 
berwujud sebagai tiruan yang mewakili 
aslinya.  
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       Media tiga dimensi yang sering 
digunakan dalam pembelajaran adalah 
model dan boneka, Model adalah bentuk 
yang dapat dikenal menyerupai persis benda 
sesungguhnya dalam ukuran skala yang 
diperbesar atau dikecilkan. Boneka 
merupakan jenis model yang dipergunakan 
untuk memperlihatkan permainan.  
       Menurut Nana Sudjana dkk, model 
dapat dikelompokkan kedalam enam 
kategori yaitu model padat (solid model), 
model penampang (cutaway model), model 
susun (builed-up model), model kerja 
(working model), mock-up, dan 
diorama.masing-masing kategori model 
tersebut mungkin mempunyai ukuran yang 
sama persis dengan ukuran aslinya atau 
mungkin dengan skala yang lebih besar atau 
lebih kecil dari pada objek yang 
sesungguhnya 
        Perlukan pemilihan metode yang tepat, 
berbagai metode yang dapat digunakan 
dalam motifasi belajar anak yang sesuai dan 
dapat menunjang keterampilan proses adalah 
metode menggunakan alat praga  tiga 
dimensi. Kegiatan pembelajaran dengan 
metode alat praga tiga dimensi memberikan 
kesempatan pada anak dalam berkreativitas 
yang memotivasi belajarnya. 
       Motivasi menurut Kartono (1998:157) 
berasal dari kata latin Motivus, artinya 
dorongan seseorang untuk berbuat. Terry 
(1997:390) mengatakan bahwa “ motivation 
is the desire widhin an individual that 
stimulates him or her to action” ( motivasi 
adalah keinginan di dalam individu yang 
mendorong ia untuk bertindak. 
      Motivasi berawal dari kata “motif” yang 
dapat diartikansebagai daya penggerak atau 
pendorong (Sumantri, 2015). Motif tidak 
dapat diamati secara langsung tetapi dapat 
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya 
berupa rangsangan, dorongan, yang dapat 
memunculkan sesuatu tingkah laku tertentu 
pada individu.   
       Maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian motivasi secara terminologi 
adalah bergerak atau menggerakan (dari 
bahasa latin), sementara itu dapat pula 
dipenggal menjadi “motif” yang artinya 
adalah penggerak atau pendorong. Motivasi 
merupakan dorongan, gerakan atau usaha 
seseorang yang di munculkan dalam bentuk 
tingkah laku seseorang yang dilakukan 
secara sadar maupun tidak sadar untuk 
mencapai suatu tujuan.   
       Motivasi belajar bagi anak usia dini 
dapat dilakukan di dalam ruangan maupun 
di luar ruangan, motivasi belajar  pada anak 
usia dini bisa dilakukan dengan berbagai 
pengalaman–pengalaman yang bermakna 
bagi anak, sehingga akan dibawa oleh anak 
selama hidupnya. Dengan memberikan 
motivasi belajar sejak usia dini dapat 
melatih anak dalam menggunakan 
pikirannya,  kekuatannya,  kejujurannya 
serta teknik-teknik yang dimilikinya dengan 
penuh kepercayaan diri, sehingga tugas guru 
adalah cara agar anak termotivasi dalam 
belajar.  
       Motivasi dapat dikatakan sebagai 
dorongan psikologis pada seseorang 
sehingga melakukan tindakan untuk 
mencapai tujuan tertentu, baik secara sadar 
maupun tidak sadar (Syaiful dalam 
Badaruddin, 2015). Dengan kata lain, 
motivasi merupakan suatu dorongan yang 
melandasi tindakan seseorang, dimana 
dorongan tersebut kehadirannya disadari 
maupun tidak disadari.    
      Motivasi sebagai perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan (Mc Donald dalam 
Widiasworo, 2015). Defenisi ini 
menunjukan bahwa motivasi merupakan 
sesuatu yang kompleks. Menurut 
Widiasworo (2015:16) motivasi merupakan 
keseluruhan daya penggerak, baik dari  
dalam diri maupun dari luar, dengan 
menciptakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisikondisi tertentu yang 
menjamin kelangsungan dan memberikan 
arah tujuan yang dikendaki oleh subjek itu 
dapat dicapai.   
       Menurut McClelland motivasi di bagi 
menjadi 3 yaitu motivasi need for 
Achievement yaitu kebutuhan untuk 
berprestasi yang merupakan refleksi dari 
dorongan akan bertanggung jawab untuk 
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pemecahan masalah, need for Affiliation 
yaitu kebutuhan untuk afiliasi yang 
merupakan dorongan untuk berinteraksi 
dengan orang lain, berada bersama orang 
lain, tidak mau melakukan sesuatu yang 
merugikan orang lain dan need for Power 
yaitu kebutuhan untuk kekuasaan yang 
merupakan refleksi dari dorongan untuk 
mencapai otoritas untuk memiliki pengaruh 
terhadap orang lain. 
      Motivasi dapat diartikan sebagai 
kekuatan (energi) seseorang yang dapat 
menimbulkan tingkat persistensi dan 
antusiasismenya dalam melaksanakan suatu 
kegiatan, baik yang bersumber dari dalam 
diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 
maupun dari luar individu (motivasi 
ekstrinsik) pendapat ini diungkapkan oleh 
Kompri (2016:3).        
 Pendapat yang sama di ungkapkan oleh 
Sardiman (2012:75)  
      Motivasi dapat dikatakan serangkaian 
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 
maka akan berusaha untuk meniadakan atau 
mengelakan perasaan tidak suka itu. Jadi 
motivasi dapat dirangsang faktor dari luar 
tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam 
diri seseorang.       
      Motivasi adalah suatu kekuatan (power) 
atau tenaga (forces) atau daya (energy) atau 
suatu keadaan yang kompleks dan 
kesiapsediaan dalam diri individu untuk 
bergerak ke arah tujuan (Uno & Nurdin, 
2013). Dengan kata lain bahwa motivasi 
merupakan sesuatu yang kompleks dalam 
diri manusia untuk mencapai tujuan yang ia 
inginkan.   
      Dari pendapat diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa motivasi adalah 
perubahan energi atau dorongan yang 
menjadi titik awal seseorang untuk 
menunjukan suatu perilaku tertentu. Perilaku 
tersebut ditunjukan demi mencapai tujuan 
yang ia harapkan.  
      Motivasi seseorang dapat bersumber dari 
dalam diri atau yang dikenal sebagai 
motivasi instrinsik dan dari luar seseorang 
yang dikenal sebagai motivasi ekstrinsik.   
      Cara guru dalam memotivasi belajar 
anak adalah, salah satunya memberikan 
fasilitas–fasilitas atau media belajar yang 
unik dan nyata sehingga anak lebih 
termotivasi dalam melaksanakan 
pembelajaran di sekolah. Pada taman kanak–
kanak Al-Adabiy  masalah yang dihadapi 
guru bahwa sebagian besar anak usia 4-5 
masih sering merasakan bosan atau belum 
termotivasi dalam melaksanakan belajar, 
dengan kegiatan pengaruh media tiga 
dimensi terhadap motivasi belajar pada anak 
usia dini, maka diharapkan anak–anak dapat 
lebih termotivasi dalam melaksanakan 
pembelajaran.  
       Selama ini guru jarang menggunakan 
alat peraga tiga dimensi dalam pembelajar 
pada anak, sehingga anak masih sering 
merasakan bosan dalam belajar. 
Pembelajaran yang dilakukan guru masih 
jarang menggunakan alat peraga atau media 
yang nyata, guru hanya menjelaskan dengan 
metode ceramah dan menggunakan gambar 
yang ada sehingga anak sulit termotivasi 
dalam belajar.  
       Paparan di atas, membuat penulis ingin 
memperbaiki situasi pembelajaran dengan 
mengadakan penelitian ekperimen  tentang 
pengaruh media tiga dimensi terhadap 
motivasi belajar pada anak usia dini usia 4-5 
tahun di Taman Kanak-kanak Al- Adabiy di 
Pontianak. Dimana dalam setiap hari anak 
akan termotivasi untuk mengikuti pelajaran 
di sekolah. 
 
METODE PENELITIAN  
       Metode adalah suatu cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Metode ekperimen adalah 
kegiatan yang mendorong dan memberikan 
anak melakuan percobaan sendiri , sehingga 
anak dapat membuktikan dan mengetahui 
langsung hasil percobaannya sendiri(Moch. 
Ali 1993:35) .  
       Berdasarkan masalah penelitian ini, 
maka metode yang di gunakan penelitian 
adalah metode deskriptif. Karena peneliti 
bertujuan mendeskripsikan atau 
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menggambarkan dari data sampel yang ada, 
dengan sebagaimana adanya data tersebut 
tanpa adanya rekayasa. 
 
Desain Penelitian Ekperimen 
 Desain experimen yang saya 
gunakan dalam kegiatan ini adalah desain 
Pre-experimen dugunakan untuk melakukan 
studi pendahuluan sebelum dilakukan 
eksperimen sebenernya atau kuasi 
eksperimen. 
 Desain ekperimen yang digunakan adalah 
desain kelompok tunggal dengan PretesT-
Prot test. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
        Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu diambil dari data  lembar 
observasi. Tes observasi yang diberikan 
berupa pretest dan posttest, pretest diberikan 
sebelum dilaksanakan pemberian perlakuan, 
sedangkan perlaksanaan posttest 
dilaksanakan setelah pemberian perlakuan 
pada kelompok A. Jumlah anak yang di 
observasi yaitu berjumlah 28 anak , dalam 
pelaksanaan pretest anak masuk semua 
sedangkan pada saat posttest ada 1 anak 
yang tidak masuk sekolah 
 
Tabel1. 
Nilai atau skor mutlak 
 
       Nilai 
                                               Kategori 
       68-100 
                                                 Tinggi 
        34-67 
                                                 Sedang 
         0-33 
                                                 Rendah 
      Anak menunjukan perhatian ketika guru 
menyampaikan pembelajaran, sebelum 
diberikan perlakuan (pretest) dari hasil 
pengelolahan data dan memperoleh 
tingkatan dalam belajar dimasukkan dalam 3 
katagori pada katagori sangat tinggi 7% 
berjumlah 2 anak, katagori tinggi 89% 
berjumlah 25 anak, dan katagori sangat 
rendah  4% berjumlah 1 anak dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini: 
 
Gambar 1.Skor Perolehan dalam 
menunjukan  perhatian. 
Sumber: Data Olahan 2019 
      Anak sangat bersemangat pada saat 
pembelajaran berlangsung, sebelum 
diberikan perlakuan (pretest) dari hasil 
pengelolahan data dan memperoleh 
tingkatan dalam belajar dimasukkan dalam 3 
katagori pada katagori sangat tinggi 11% 
berjumlah 3anak , katagori tinggi 68% 
berjumlah 19 anak , dan katagori sangat 
rendah 21% berjumlah 6 anak dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini. 
 
Gambar2.Skor Perolehan anak 
bersemangat. 
 Sumber : Data Olahan 2019 
      Anak mampu bertanggung jawab dalam 
hal tugas apapun yang diberikan guru, 
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dari 
hasil pengelolahan data dan memperoleh 
tingkatan dalam belajar dimasukkan dalam 3 
katagori pada katagori sangat tinggi 4% 
berjumlah 1 anak , katagori tinggi 50% 
berjumlah 14 anak , dan katagori sangat 
rendah 46% berjumlah 13 anak dapat dilihat 
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gambar3 Bertanggung Jawab. Skor 
Perolehan dalam. 
Sumber : Data Olahan 2019 
       Reaksi anak terhadap hal-hal yang 
sedang terjadi pada saat pembelajaran 
berlangsung, sebelum diberikan perlakuan 
(pretest) dari hasil pengelolahan data dan 
memperoleh tingkatan dalam belajar 
dimasukkan dalam 3 katagori pada katagori 
sangat tinggi 0% berjumlah 0 anak , katagori 
tinggi 79% berjumlah 22 anak , dan katagori 
sangat rendah 21% berjumlah 6 anak dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini 
 
Gambar4. Skor Perolehan Reaksi Anak. 
Sumber : Data Olahan 2019 
      Anak menunjukan perhatian ketika guru 
menyampaikan pembelajaran, sesudah 
diberikan perlakuan (posttest) dari hasil 
pengelolahan data dan memperoleh 
tingkatan dalam belajar dimasukkan dalam 3 
katagori pada katagori sangat tinggi 100% 
berjumlah 27 anak, katagori tinggi 0% 
berjumlah 0 anak, dan katagori sangat 
rendah  0% berjumlah  anak dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini. 
 
Gambar5. Skor Perolehan dalam 
Menunjukan Perhatian. 
Sumber : Data Olahan 2019 
      Anak sangat bersemangat pada saat 
pembelajaran berlangsung, sesudah 
diberikan perlakuan (posttest) dari hasil 
pengelolahan data dan memperoleh 
tingkatan dalam belajar dimasukkan dalam 3 
katagori pada katagori sangat tinggi 100% 
berjumlah 27anak , katagori tinggi 0% 
berjumlah 0 anak , dan katagori sangat 
rendah 0% berjumlah 0 anak dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini. 
 
Gambar6. Skor Perolehan Anak 
Bersemangat. 
 Sumber : Data Olahan 2019 
      Anak mampu bertanggung jawab dalam 
hal tugas apapun yang diberikan guru, 
sesudah diberikan perlakuan (posttes) dari 
hasil pengelolahan data dan memperoleh 
tingkatan dalam belajar dimasukkan dalam 3 
katagori pada katagori sangat tinggi 33% 
berjumlah 9 anak , katagori tinggi 67% 
berjumlah 18 anak , dan katagori sangat 
rendah % berjumlah 0 anak dapat dilihat 
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Gambar 7. Skor Perolehan dalam 
Bertanggung Jawab. 
Sumber : Data Olahan 2019 
      Reaksi anak terhadap hal-hal yang 
sedang terjadi pada saat pembelajaran 
berlangsung, sebelum diberikan perlakuan 
(pretest) dari hasil pengelolahan data dan 
memperoleh tingkatan dalam belajar 
dimasukkan dalam 3 katagori pada katagori 
sangat tinggi 100% berjumlah 27 anak , 
katagori tinggi 0% berjumlah 0 anak , dan 
katagori sangat rendah 0% berjumlah 0 anak 
dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
 
 
Gambar8.Skor Perolehan Reaksi Anak. 
Sumber : Data Olahan 2019 
Pembahasan 
      Anak menunjukan perhatian ketika guru 
menyampaikan pembelajaran. 
       Perhatian anak ketika guru 
menyampaikan pembelajaran sebelum 
dilaksanakannya perlakuan eksperimen 
(Prestest) tingkat perhatiannya 7% masuk ke 
katagori  Rendah. Sedangkan pada saat 
dilaksanakannya posttest perhatian anak 
ketika guru menyampaikan pembelajaran 
meningkat menjadi 100% katagori Tinggi. 
      Perhatian anak ketika guru 
menyampaikan pembelajaran sebelum 
dilaksanakannya perlakuan (Prestets) 
perhatian anak itu tinggi dalam arti sebagian 
anak memperhatikan tapi terkadang d saat 
anak memperhatikan guru anak sesekali 
ngengalihkan perhatiannya seperti 
mengobrol dengan temannya terus kembali 
memperhatikan gurunya laku menjahili 
temennya dan bermain lalu kembali lagi 
memperhatikan gurunya  bahkan ada yang 
tidak sama sekali memperhatikannya dari 
pertama kali guru menyampaikan hingga 
akhir menjelaskan. sehingga dapat 
disimpulkan ketika sebelum diberi perlakuan 
(eksperimen ) perhatian anak masih tidak 
fokus kepada gurunya. 
       Sedangkan setelah diberi perlakuan 
(Posttest) perhatian anak pada saat guru 
menyampaikan pembelajaran itu sangat 
tinggi, anak sangat antusias memperhatikan 
gurunya, bahkan anak sangat senang dan 
tidak sabar untuk mencobanya sendiri. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa anak lebih 
memperhatikan guru menyampaikan 
pembelajaran setelah guru memberi 
perlakuan yaitu dengan menggunakan alat 
peraga tiga dimensi yaitu dengan media 
tiruan gunung meletus mini, anak lebih 
tertarik jika guru menggunakan media nyata 
dibandingkan hanya dengan gambar dan 
cerama saja.  
      Belajar adalah sebuah proses perubahan 
tingkah laku yang meliputi perubahan 
kecenderungan manusia, seperti sikap, 
minat, atau nilai dan perubahan 
kemampuannya, yakni peningkatan 
kemampuan untuk melakukan berbagai jenis 
perfomence (kinerja) Menurut Gagne (dalam 
Widiasworo, 2015:18). 
      Anak sangat bersemangat pada saat 
pembelajaran berlangsung 
      Semangat anak sebelum dilakukannya   
perlakuan eksperimen (Prestest) tingkat 
semangat anak 10% masuk ke Rendah. 
Sedangkan pada saat diberinya perlakuan 
eksperimen (Posttest) semangat anak pada 
saat belajar meningkat menjadi 100% 
katagori Tinggi. 
      Semangat anak sebelum dilakukannya 
perlakuan (prestest), anak kurang 
bersemangat atau bisa dibilang pada saat 
awal d jelasin anak bersemangat tetapi 
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bersemangat, sedangkan pada saat dberikan 
perlakuan eksperimen ( Posttest ) anak 
sangat bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran. Karna mungkin dia senang 
dengan alat media yang digunakan oleh 
gurunya atau dia jarang menemukannya jadi 
anak sangat bersemangat untuk mencoba 
media tiruan gunung meletus tersebut. Jadi 
dapat disimpulkan pada saat belum diberi 
perlakuan semangat anak untuk mengikuti 
pembelajarang agak sedikit kurang 
sedangkan pada saat diberi perlakuan 
(eksperimen ) anak sangat antusias untuk 
mengikuti pembelajaran.    
      Sementara itu, Winkel (dalam Sumantri,  
2015) mengatakan bahwa, motivasi belajar 
memegang peranan penting dalam 
memberikan gairah atau semangat dalam 
belajar sehingga siswa yang bermotivasi 
kuat memiliki banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar 
Anak mampu bertanggung jawab dalam hal 
tugas apapun yang diberikan guru. 
    Tanggung jawab anak sebelum diberi 
perlakuan eksperimen ( Pretest) tingkat 
tanggung jawab anak 4% masuk dalam 
katagori Rendah. Sedangkan pada saat 
diberinya perlakuan eksperimen (Posttest ) 
tanggung jawab anak dalam tugas apapun 
meningkat menjadi 34% masuk dalam 
katagori sedang. 
      Tanggung jawab anak sebelum 
diberiperlakuan (Prestest) , masih anak yang 
tidak bertanggung jawab dengan tugasnya. 
Anak cendung bermain dari pada 
menyelesaikan tugasnya, sedangkan pada 
saat diberiperlakuan eksperimen ( Postest ) 
anak sangat bertanggung jawab dan cukup 
antusian untuk mencoba eksperimen yang 
telah diberikan oleh gurunya. Jadi 
kesimpulannya ialah anak lebih bisa 
bertanggung jawab dengan tugas yang 
diberikan oleh gurunya ketika anak tersebut 
merasa tertarik dengan tugas apa yang 
diberikan oleh gurunya. 
      Menurut Widiasworo (2015:16) motivasi 
merupakan keseluruhan daya penggerak, 
baik dari  dalam diri maupun dari luar, 
dengan menciptakan serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu 
yang menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah tujuan yang dikendaki 
oleh subjek itu dapat dicapai. 
Reaksi anak terhadap hal- hal yang sedang 
terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. 
      Reaksi anak sebelum dilakukannya 
perlakuan eksperimen ( Prestest) tingkat 
reaksi anak 0% masuk katagori Rendah. 
Sedangkan pada saat diberinya perlakuan 
eksperimen (Posttest ) reaksi anak terhadap 
hal-hal yang sedang terjadi pada saat 
pembelajaran berlangsung 100% masuk 
katagori Tinggi. 
      Reaksi anak sebelum dilakukannya 
perlakuan (Prestest) anak tidak terlalu 
beriaksi bahkan cendrung tidak 
memperhatikan atau sekedar diam saja, 
setelah diberinya perlakuan eksperimen ( 
Posttest ) reaksi anak sangatlah tinggi. Anak 
bereaksi dengan apa yang diberikan oleh 
gurunya dia antusias dengan apa yang 
diberikan oleh gurunya. Jadi dapat 
disimpulkan anaklebih bereaksi pada saat 
belajar ketika guru menggunakan media 
dibandingkan hanya menggunakan media 
gambar atau ceramah saja.  
        Pendapat yang sama di ungkapkan oleh 
Sardiman (2012:75) Motivasi dapat 
dikatakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 
maka akan berusaha untuk meniadakan atau 
mengelakan perasaan tidak suka itu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan   
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media tiga dimensi berpengaruh terhadap 
motivasi belajar anak  usia 4-5 tahun di 
taman kanak-kanak Al-Adabiy. 
       Adapun kesimpulan khusus dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
(1).Anak menunjukan perhatian ketika guru 
menyampaikan pembelajaran sebelum 
eksperimen ( Prestest ) 7% masuk katagori 
Rendah setelah diberikan perlakuan 
eksperimen ( Posttest ) 100% masuk 
katagori  Tinggi. (2).Anak sangat 
bersemangat pada saat pembelajaran 
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berlangsung sebelum eksperimen ( Prestest ) 
10%  masuk katagori rendah setelah 
diberikan perlakuan eksperimen ( Posttest ) 
100% masuk katagori Tinggi. (3).Anak 
mampu bertanggung jawab dalam hal tugas 
apapun yang diberikan guru sebelum 
eksperimen ( Prestest ) 4%  masuk katagori 
Rendah setelah diberikan perlakuan 
eksperimen ( Posttest ) 34% masuk katagori 
Sedang. (4). Reaksi anak terhadap hal-hal 
yang sedang terjadi pada saat pembelajaran 
berlangsung sebelum eksperimen ( Prestest ) 
0%  masuk katagori Rendah setelah 
diberikan perlakuan eksperimen ( Posttest ) 
100% masuk katagori Tinggi. 
 
 Saran   
       Dari hasi penelitian yang dilakukan, 
maka peneliti menyarankan: (1).Bagi Guru,  
media tiga dimensi dapat digunakan oleh 
guru sebagai salah satu variasi media dalam 
mengajar, karena  media tiga dimensi sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar anak. 
(2).Bagi lembaga sebaiknya lembaga 
memberikan pelatihan guru-guru tentang 
media , supaya guru-guru taman kanak-
kanak Al-Adabiy bisa membuat media yang 






pengertian Elementer Hukum 
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